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BEBERAPA waktu bela 
kangan ini, perhatian publik ter 
tuju pada munculnya mobil 
karya siswa SMK. Di Solo, 
dimunculkan mobil SUV de 
ngan nama Kiat Esemka. Di 
Bandung, siswa SMK juga 
membuat mobil off road. Tidak 

mau ketinggalan, SMK Muhammadiyah di 
Magelang juga meluncurkan mobil dengan nama 
Esemka Sang Surya. 

Dalam waktu cepat, popularitas mobil rakitan itu 
melejit dan digadang-gadang sebagai mobil 
nasional. Bahkan antusiasme masyarakat dikuti 
dengan aksi pemesanan. Menurut ifomasi, inden 
mobil Kiat Esemka sudah lebih dari 5.000 unit, 
sementara Esemka Sang Surya sekitar 100 buah, 
sejak beberapa hari diluncurkan. 

Antusiasme terhadap kehadiran mobil Esemka 
sangat menggembirakan, sekaligus mengkha 
watirkan. Ada tiga hal menggembirakan. Pertama, 
inilah momentum tertbaik tumbuhnya mobil nasion 
al. Sebab kehadiran mobil Esemka sekarang inidis 
ertai tingkat perhatian dan minat luar biasa dari 
masyarakat. Dalam komunikasi pemasaran, 
keberhasilan marketing tercapai bila produk men 
dapat pehatian dan diminati pasar. 

Kedua, tingginya perhatian dan minat terhadap 
karya anak bangsa menandakan batwa sejatinya 
masyarakat mendambakan ikon (simbol atau lam 
bang) kebanggaan nasional. Sebuah kebanggaan 
yang dapat mewakili harga diri sebagai bangsa 
besar yang setara dengan negara maju lainnya. 
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Faktor ketiga yang menggembirakan adalah 
masalah kemampuan bangsa dalam tekhologi. 

Meski mobil merupakan teknologi menengah, 
namun karena mobil Esemka dihasikan oleh anak 
sekolah tingkat menengah maka pencapaian terse 
but tentu jadi sesuatu hal yang uar biasa. Anak bau 
kencur saja bisa membuat mobil, tentu mereka yang 
lebih tua mampu menciptakan sesuatu yang lebih 
hebat. 

Selain tiga hal yang menggembirakan, kehadi 
ran mobil Esemka juga rawan mendatangkan 
kekhawatiran besar. Yaitu, bila ekpektasi 
masyarakat yang tinggi tersebut tidak diümbangi 
dengan kemampuan produksi yang cepat, keterse 
diaan suku cadang yang luas, dan layanan puma 
jualyang baik, itu sebabnya, dibutuhkan kerjasama 
yangtas untuk menutupi kekurangan itu. Semua 
kompohen bangsa harus membantu sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. Mobil nasional 
tidak bisa hanya dibangun oleh anak sekolah SMK. 

Percepatanproduksi pertu dibantu karoseri yang 
sudah mapan. industri komponen, toko sparepart, 
dan aksesori mobil perlu menggabungkan diri 
membantu. Kalangan perbankan dan jasa leasing 
juga perlu segera mendukung. Tdak kalah pen 
tingnya, pemerintah sebagai instusi pembuat reg 
ulasi dan penentu kebijakan, perlu segera mene 
tapkan bertbagai peraturan yang mendukung. Bila 
hal yang mengkhawwatirkan ini tidak dilakukan, nis 
caya minat dan semangat masyarakat terhadap 
mobil Esemka akan sunut, bahkan mungkin mere 
ka akan memunculkan gerutuan yang dalam 
bahasa Jawa berarti kekecewaan; "Asem!. (91-) 
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